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Abstract. This study aims to analyze the role of business unit diversification in improving the performance 

of the PT Pelindo Regional 4 Makassar Employee Cooperative from a management and institutional 

economics perspective. The study uses a case study approach with a SWOT analysis method to identify 

internal and external factors that influence cooperative performance. Data were collected through semi-

structured interviews with business unit administrators and managers and focus group discussions (FGDs) 

with cooperative members, supported by analysis of internal cooperative documents. The results show that 

business unit diversification, which includes the retail sector, savings and loans, and entrepreneurship 

training, can create cash flow synergy, increase member loyalty, and strengthen the cooperative's economic 

resilience. Institutional support from the parent company is a strategic factor in strengthening the 

legitimacy and access to resources for cooperatives. However, the study also identified several challenges, 

including limited management professionalization, low digital innovation, and suboptimal coordination 

between business units. Opportunities for cooperative development are open through partnerships with 

fintech companies, the use of financial inclusion policies, and the digital transformation of cooperative 

services. This study recommends strengthening governance, increasing managerial capacity, and digitizing 

business units as key strategies to improve cooperative performance and sustainability amidst modern 

economic competition. The research findings are expected to provide practical contributions to the 

development of adaptive and competitive cooperative management models. 

Keywords: SWOT Analysis; Digitalization; Business Unit Diversification; Cooperative Performance; 

Cooperatives. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran diversifikasi unit usaha dalam meningkatkan kinerja 

Koperasi Karyawan PT Pelindo Regional 4 Makassar dari perspektif manajemen dan ekonomi 

kelembagaan. Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode analisis SWOT untuk 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja koperasi. Data dikumpulkan 

melalui wawancara semi-terstruktur dengan pengurus dan manajer unit usaha serta diskusi kelompok 

terfokus (FGD) dengan anggota koperasi, didukung oleh analisis dokumen internal koperasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa diversifikasi unit usaha yang mencakup sektor retail, simpan pinjam, dan 

pelatihan kewirausahaan mampu menciptakan sinergi arus kas, meningkatkan loyalitas anggota, serta 

memperkuat ketahanan ekonomi koperasi. Dukungan institusional dari perusahaan induk menjadi faktor 

strategis dalam memperkuat legitimasi dan akses sumber daya koperasi. Namun, penelitian juga 

menemukan sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan profesionalisasi manajemen, rendahnya inovasi 

digital, dan koordinasi antar unit usaha yang belum optimal. Peluang pengembangan koperasi terbuka 

melalui kemitraan dengan fintech, pemanfaatan kebijakan inklusi keuangan, dan transformasi digital 

layanan koperasi. Penelitian ini merekomendasikan penguatan tata kelola, peningkatan kapasitas 
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manajerial, serta digitalisasi unit usaha sebagai strategi utama untuk meningkatkan kinerja dan 

keberlanjutan koperasi di tengah persaingan ekonomi modern. Temuan penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan model manajemen koperasi yang adaptif dan berdaya 

saing. 

Kata kunci: Analisis SWOT; Digitalisasi ; Diversifikasi Unit Usaha; Kinerja Koperasi; Koperasi. 

 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Koperasi berperan sebagai instrumen demokratis ekonomi yang mampu 

menjembatani ketimpangan pasar dan memprioritaskan kesejahteraan anggota di samping 

keuntungan finansial semata (Kiss & Rácz, 2024). Dengan prinsip keanggotaan sukarela, 

partisipasi aktif, dan pembagian manfaat secara adil, koperasi menghadirkan model bisnis 

kolektif yang tangguh menghadapi dinamika global maupun tekanan persaingan pasar 

(Bucos, 2024). Dalam kerangka pembangunan nasional, koperasi dipandang sebagai pilar 

penting yang memperkuat struktur ekonomi dan mendorong inklusi keuangan bagi 

lapisan masyarakat yang kurang terlayani lembaga perbankan konvensional (Prasetyo, 

2023). 

Di tingkat regional, khususnya Sulawesi Selatan, potensi ekonomi lokal sangat 

besar namun masih terkendala aspek akses modal dan literasi keuangan. Koperasi 

karyawan PT Pelindo Regional 4 Makassar muncul sebagai respons atas kebutuhan 

kolektif para karyawan di salah satu pelabuhan terbesar di Indonesia Timur. Sejak 

didirikan pada 1992, koperasi ini berkembang menjadi Koperasi Serba Usaha (KSU) yang 

menyediakan layanan simpan pinjam, distribusi kebutuhan pokok, hingga pelatihan 

kewirausahaan untuk memperkuat kemandirian ekonomi anggota . 

Beberapa penelitian sebelumnya seperti Septian (2021), Permana dan Amalia 

(2024), Zuhri (2025) menyoroti kekuatan koperasi dalam menciptakan sinergi antara 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan melalui pengelolaan demokratis, 

namun juga menunjukkan tantangan pada profesionalisme manajemen dan inovasi 

pemasaran digital. Isu ini relevan dengan kondisi KSU Pelindo Regional 4, di mana 

diversifikasi unit usaha dan dukungan institusional kuat harus diimbangi peningkatan 

kapasitas SDM dan adopsi teknologi agar tetap kompetitif. Oleh karena itu, pendekatan 

SWOT diambil untuk memetakan faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi 

kinerja koperasi. 

Tujuan riset ini adalah (1) mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman pada Koperasi Karyawan PT Pelindo Regional 4 Makassar; (2) menganalisis 

efektivitas diversifikasi unit usaha dan program pemberdayaan anggota; serta (3) 

merumuskan rekomendasi strategis guna meningkatkan kinerja operasional dan 

keberlanjutan koperasi di tengah persaingan pasar modern. Dengan demikian, riset ini 

diharapkan memberikan masukan aplikatif bagi pengembangan model koperasi korporat 

di wilayah Sulawesi Selatan dan sekitarnya. 

Sebagai studi kasus, Koperasi Karyawan PT Pelindo Regional 4 Makassar 

menggambarkan bagaimana prinsip kolektif dapat dioperasionalkan dalam lingkungan 

korporat yang dinamis. Profil koperasi mulai dari basis anggota sekitar 2.500 orang, 

modal awal Rp 500 juta yang kini tumbuh miliaran rupiah, hingga implementasi sistem 

informasi manajemen (SIMKOP) menjadi fondasi untuk mengeksplorasi inovasi layanan 



 

 

dan strategi pengembangan ke depan . Pendekatan ini akan mengungkap potensi inovasi 

dan tantangan nyata, sehingga rekomendasi yang dihasilkan bersifat konkret dan terukur. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Grand Theory: Ekonomi Kolektif dan Institusi 

  Teori Ekonomi Kolektif (Collective Economics Theory) menegaskan 

bahwa kekuatan ekonomi sejati lahir dari kerjasama anggota dalam lembaga berbasis 

keanggotaan (Atkinson, 2023). Alih alih bersaing secara individual, anggota koperasi 

menggabungkan modal, keahlian, dan sumber daya mereka untuk mencapai tujuan 

Bersama, pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan pemerataan kesejahteraan (Roos & 

Reccius, 2024). Mekanisme pengambilan keputusan secara demokratis di mana setiap 

anggota memiliki suara setara memastikan bahwa keuntungan tidak hanya dinikmati oleh 

segelintir pihak, melainkan terdistribusi merata di antara seluruh anggota. Model ini 

terbukti efektif menurunkan biaya transaksi, meningkatkan daya tawar kolektif, dan 

menciptakan sinergi yang sulit dicapai oleh perusahaan konvensional (Pramanto, 2022). 

  Di sisi lain, Teori Institusional (Institutional Theory) menyorot peran 

norma, nilai, dan dukungan kelembagaan dalam membentuk struktur serta legitimasi 

suatu organisasi (Atkinson, 2023). Dalam konteks Koperasi Karyawan PT Pelindo 

Regional 4 Makassar, dukungan manajemen perusahaan induk menjadi pilar penting yang 

memperkuat kepercayaan anggota dan stakeholder eksternal. Legitimasi ini tercermin 

dalam akses lebih mudah terhadap sumber daya baik modal maupun fasilitas pelatihan 

serta pengakuan regulatif yang memudahkan ekspansi unit usaha koperasi (Li et al., 

2021). Dengan landasan institusional yang kokoh, koperasi mampu menavigasi dinamika 

pasar regional dan beradaptasi terhadap perubahan regulasi maupun tekanan kompetitif 

(Arranz & Arroyabe, 2023; Dragomir et al., 2023). 

2. Teori Turunan: Manajemen Demokratik dan Modal Sosial  

  Manajemen Demokratik berakar pada prinsip bahwa partisipasi aktif 

anggota dalam seluruh aspek pengambilan keputusan mampu menciptakan rasa memiliki 

(ownership) dan tanggung jawab kolektif (Bell & Reed, 2021; Unterrainer et al., 2022). 

Dalam praktik koperasi, mekanisme musyawarah dan voting tidak hanya memastikan 

transparansi, tetapi juga memunculkan ide-ide inovatif dari berbagai lapisan anggota. 

Ketika anggota dilibatkan dalam perumusan kebijakan mulai dari penentuan skema 

simpan pinjam hingga pengembangan unit usaha baru mereka cenderung lebih 

berkomitmen terhadap implementasi dan keberhasilan kebijakan tersebut (Hoicka et al., 

2021). Akuntabilitas pun meningkat, karena setiap keputusan dapat ditelusuri kembali ke 

forum kolektif di mana seluruh anggota memiliki hak suara yang sama. 

  Sementara itu, Modal Sosial menekankan nilai jaringan interpersonal, 

kepercayaan, dan norma gotong royong sebagai aset tak berwujud yang memperkuat 

kinerja koperasi (Widiyarti & Pribowo, 2023). Koperasi dengan modal sosial tinggi 

menikmati komunikasi yang lancar antaranggotanya, sehingga inovasi produk dan 

layanan dapat disebarluaskan lebih cepat. Kepercayaan yang terbangun menurunkan 

kebutuhan pengawasan formal, mengurangi biaya transaksi, dan meminimalkan konflik 

internal. Norma saling membantu memfasilitasi saluran informal untuk pertukaran 

informasi dan sumber daya, sehingga koperasi mampu merespons dinamika pasar dengan 

gesit. Di lingkungan Koperasi Karyawan PT Pelindo Regional 4 Makassar, praktik arisan, 

pelatihan bersama, dan kegiatan gotong royong memperkuat jejaring sosial antar 
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karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas program pemberdayaan dan 

keberlanjutan usaha koperasi  

3. Diversifikasi Usaha sebagai Mekanisme Resiliensi  

  Diversifikasi unit usaha meliputi toko retail yang menyediakan kebutuhan 

pokok anggota, layanan simpan pinjam dengan skema bunga ringan, hingga program 

pelatihan kewirausahaan berperan sebagai filter risiko yang efektif (Dinh et al., 2024). 

Saat permintaan pada satu lini usaha menurun akibat fluktuasi pasar atau kebijakan 

eksternal, pendapatan dari unit lain akan menopang arus kas keseluruhan koperasi. 

Misalnya, ketika margin keuntungan toko retail menipis karena persaingan ritel modern, 

pendapatan dari jasa simpan pinjam dan pelatihan berbayar dapat menutup kekurangan 

tersebut. Teori Diversifikasi menegaskan bahwa penyebaran aktivitas ekonomi di 

berbagai sektor menciptakan portofolio pendapatan yang lebih stabil, sehingga lembaga 

kolektif seperti koperasi mampu bertahan dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu 

(Andrianto et al., 2025; Dinh et al., 2024; Utomo, 2024). Di Koperasi Karyawan 

PT Pelindo Regional 4 Makassar, diversifikasi ini juga membuka peluang sinergi antar 

unit usaha misalnya peserta pelatihan kewirausahaan yang kemudian memanfaatkan 

layanan simpan pinjam untuk modal usaha meningkatkan nilai tambah bagi anggota dan 

memperkuat pondasi keuangan koperasi. 

4. Analisis SWOT dalam Riset Koperasi 

  Analisis SWOT mengombinasikan tinjauan faktor internal Strengths 

(kekuatan) dan Weaknesses (kelemahan) dengan faktor eksternal Opportunities (peluang) 

dan Threats (ancaman) untuk menyusun strategi yang tepat sasaran (Więckowska et al., 

2022). Pada Koperasi Karyawan PT Pelindo Regional 4 Makassar, kekuatan utama 

terletak pada basis anggota yang solid lebih dari 2.500 karyawan, dukungan modal dan 

legitimasi dari perusahaan induk, serta reputasi kepercayaan tinggi di kalangan anggota. 

Di sisi kelemahan, struktur manajemen koperasi yang masih mengandalkan format 

tradisional kurang responsif terhadap perubahan cepat di pasar digital, sedangkan inovasi 

pemasaran daring belum optimal misalnya minimnya platform e commerce internal dan 

layanan mobile banking anggota (Benzaghta et al., 2021).  

  Dari perspektif eksternal, pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan yang 

stabil dan program inklusi keuangan pemerintah membuka peluang bagi koperasi untuk 

memperluas layanan seperti kemitraan dengan fintech dan peluncuran produk tabungan 

syariah serta memanfaatkan infrastruktur pelabuhan Makassar untuk unit usaha logistik. 

Namun, ancaman nyata muncul dari ekspansi ritel modern dan e commerce nasional yang 

menawarkan harga kompetitif dan kenyamanan bertransaksi digital. Selain itu, potensi 

perubahan regulasi sektor keuangan termasuk kebijakan suku bunga dan persyaratan 

modal minimum dapat mempengaruhi fleksibilitas produk simpan pinjam koperasi. 

Dengan memetakan keempat elemen ini, riset akan merumuskan rekomendasi strategis, 

seperti peningkatan kapasitas digital anggota melalui pelatihan, pengembangan kemitraan 

teknologi, dan restrukturisasi tata kelola demi memperkuat daya saing koperasi dalam 

ekosistem ekonomi modern. 

5. Penelitian Terdahulu dan Celah Kajian 

Tabel 1. Gap Penelitian 

Penelitian Terdahulu Celah Penelitian 

(Benzaghta et al., 2021) menekankan 

pentingnya profesionalisasi pengurus 

untuk meningkatkan transparansi dan 

efektivitas operasional koperasi  

Belum mengukur dampak profesionalisasi 

pengurus terhadap kesejahteraan ekonomi 

anggota misalnya perubahan rata-rata 



 

 

tabungan atau pendapatan sampingan 

pasca-intervensi. 

(Papcunová et al., 2023) menemukan 

bahwa penerapan SIMKOP 

meningkatkan efisiensi operasional, 

namun menuntut literasi digital 

anggota  

Kurang menilai sejauh mana peningkatan 

efisiensi SIMKOP berdampak pada literasi 

keuangan anggota dan keberlanjutan usaha 

mikro yang dibiayai melalui simpan-pinjam. 

(Hidayat et al., 2024) Studi SWOT 

koperasi korporat di Indonesia 

umumnya memetakan faktor internal 

dan eksternal tanpa data primer 

anggota  

Minim integrasi hasil analisis SWOT dengan 

data primer survei dan wawancara untuk 

mengukur efek sosial-ekonomi konkret 

(literasi keuangan, usaha mandiri) anggota. 

Sumber: Literatur Review, Di Olah Peneliti (2026) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kerangka Analisis SWOT sebagai metode utama untuk 

mengkaji peran diversifikasi unit usaha dalam meningkatkan kinerja Koperasi Karyawan 

PT Pelindo Regional 4 Makassar. Dengan pendekatan studi kasus, Analisis SWOT dipilih 

karena kemampuannya memetakan kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) 

internal koperasi, serta peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) eksternal yang 

dihadapi. Proses penelitian dimulai dengan pengumpulan data primer melalui wawancara 

semi‑terstruktur dengan delapan informan kunci termasuk pengurus inti dan manajer unit 

usaha serta diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) dengan dua kelompok 

anggota koperasi. Selain itu, data sekunder diperoleh dari dokumen internal seperti 

laporan keuangan bulanan, notulen rapat pengurus, dan kebijakan diversifikasi unit usaha. 

Dalam tahap Strengths, peneliti menelaah aspek internal seperti reputasi koperasi, 

basis anggota loyal, dukungan modal dari perusahaan induk, dan sinergi antar unit usaha 

(retail, simpan‑pinjam, pelatihan). Untuk Weaknesses, penelitian mengidentifikasi 

kendala manajerial, keterbatasan inovasi pemasaran digital, dan tantangan koordinasi 

antar unit. Pada dimensi Opportunities, riset menggali potensi kemitraan fintech, 

dorongan regulasi inklusi keuangan, serta perkembangan ekonomi regional Sulawesi 

Selatan yang membuka pasar baru. Sedangkan pada Threats, fokus pada persaingan ritel 

modern, e‑commerce, dan kemungkinan perubahan kebijakan sektor keuangan. 

Data kualitatif dari wawancara dan FGD dikodekan ke dalam keempat kategori 

SWOT, lalu dianalisis secara tematik untuk memahami interaksi antar faktor. Hasil 

pemetaan SWOT selanjutnya diolah dalam matriks TOWS untuk merumuskan strategi: 

memanfaatkan kekuatan untuk menangkap peluang (SO), memperbaiki kelemahan agar 

dapat memanfaatkan peluang (WO), menggunakan kekuatan untuk menghadapi ancaman 

(ST), dan mengurangi kelemahan untuk meminimalkan ancaman (WT). Dengan narasi 

terpadu ini, metode Analisis SWOT menghasilkan rekomendasi strategis yang aplikatif 

demi memperkuat diversifikasi unit usaha dan mendorong kinerja koperasi secara 

berkelanjutan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis data kualitatif mengungkap empat tema utama sesuai kerangka SWOT. 

Pertama, kekuatan (Strengths) koperasi terletak pada sinergi antar‑unit usaha: toko retail, 

simpan‑pinjam, dan pelatihan kewirausahaan saling menopang arus kas dan memupuk 

loyalitas anggota. Informan pengurus mencatat bahwa saat penjualan retail menurun 

akibat persaingan harga, pendapatan dari layanan pinjaman mikro dan biaya pelatihan 

mampu menutupi selisih kas, sehingga likuiditas koperasi tetap terjaga. Selain itu, 

dukungan institusional PT Pelindo dari penyediaan ruang operasional hingga fasilitasi 

pelatihan manajerial memperkuat legitimasi koperasi di mata anggota dan stakeholder. 

Kedua, kelemahan (Weaknesses) muncul pada aspek manajerial dan digital. 

Meskipun SIMKOP terpasang, pengurus masih bergantung pada proses manual dalam 

analisis data keuangan dan perencanaan pemasaran. Anggota generasi muda 

mengeluhkan minimnya kanal e‑commerce internal untuk memesan sembako atau 

mendaftar pelatihan, sehingga potensi pasar digital belum tergarap sepenuhnya. 

Koordinasi antar‑unit juga kadang terhambat karena belum ada standard operating 

procedure (SOP) terpadu, sehingga inisiatif inovasi sering berhenti di level unit, tidak 

menyebar ke seluruh koperasi. 

Ketiga, peluang (Opportunities) terutama berasal dari lanskap ekonomi regional 

dan teknologi finansial. Para anggota melihat kesempatan besar dalam kemitraan dengan 

platform fintech untuk meluncurkan produk tabungan berbasis aplikasi dan pinjaman 

online tanpa jaminan. Kebijakan pemerintah untuk memperluas inklusi keuangan 

membuka akses subsidi pelatihan digital dan insentif pajak bagi koperasi yang 

mengadopsi teknologi. Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan juga menjanjikan 

peningkatan daya beli anggota dan masyarakat di sekitar pelabuhan, sehingga unit retail 

dapat memperluas kategori produk. 

Keempat, ancaman (Threats) utamanya adalah persaingan ritel modern dan 

e‑commerce nasional yang menawarkan harga lebih murah dan proses pemesanan instan. 

Fluktuasi kebijakan suku bunga bank sentral dan regulasi fintech berpotensi 

mempengaruhi model pendanaan koperasi. Selain itu, rendahnya partisipasi anggota 

dalam rapat digital mengindikasikan risiko retensi anggota jangka panjang apabila 

platform interaksi tidak ditingkatkan. 

Temuan SWOT ini kemudian diolah dalam matriks TOWS. Strategi SO 

merekomendasikan memadukan kekuatan diversifikasi dan dukungan PT Pelindo untuk 

menjalin kemitraan fintech: meluncurkan aplikasi koperasi yang mengintegrasikan 

simpan‑pinjam digital dan toko retail online. Strategi WO menekankan pelatihan intensif 

bagi pengurus dalam manajemen data dan pemasaran digital, agar kelemahan operasional 

dapat diatasi demi memanfaatkan peluang teknologi. Untuk ST, koperasi dapat 

menggunakan basis anggota loyal dan portofolio unit usaha untuk menawarkan paket 

bundling layanan misalnya diskon sembako bagi anggota yang aktif meminjam sebagai 

tameng melawan ritel modern. Terakhir, strategi WT mendorong penyusunan SOP 

terpadu dan forum digital rutin untuk meningkatkan koordinasi internal dan memastikan 

inovasi unit menyebar ke seluruh anggota. Dengan langkah‑langkah tersebut, 

diversifikasi unit usaha tidak hanya menjadi sumber pendapatan tambahan, tetapi juga 

fondasi resiliensi yang diperkuat oleh digitalisasi dan manajemen profesional 

mewujudkan peningkatan kinerja koperasi secara berkelanjutan. 

 

 

 



 

 

Tabel 2. Ringkasan SWOT 

Faktor Elemen 

Strengths Sinergi unit usaha (retail, simpan-pinjam, pelatihan)  

Basis anggota loyal & modal sosial tinggi  

Dukungan institusional & SIMKOP 

Weaknesses Kurang profesionalisasi manajemen  

inovasi pemasaran digital terbatas  

Koordinasi antar-unit belum optimal 

Opportunities Kemitraan fintech untuk layanan pinjaman online  

Insentif kebijakan inklusi keuangan  

Peningkatan daya beli regional 

Threats Persaingan ritel modern & e-commerce  

Perubahan regulasi keuangan & fluktuasi makro  

 Partisipasi anggota menurun 

Sumber: DI Olah Peneliti, 2026 

 

 

Tabel 3. hasil wawancara dan FGD berdasarkan kategori SWOT: 

Kategori 

SWOT 

Temuan (Hasil 

Wawancara/FGD) 

Kutipan Naratif dari Informan 

Strengths Sinergi antar unit usaha 

memperkuat arus kas koperasi. 

“Kalau penjualan toko turun, 

simpan pinjam tetap jalan. Jadi 

koperasi tidak pernah kosong kas.” 

(Pengurus)  
Loyalitas anggota tinggi dan 

mereka aktif menggunakan 

layanan koperasi. 

“Saya lebih percaya pinjam di 

koperasi daripada di luar. 

Syaratnya ringan dan tidak ribet.” 

(Anggota FGD) 

Weaknesses Kapasitas manajerial belum 

profesional dan belum berbasis 

data. 

“Kita ini belajar sambil jalan. 

Belum ada pelatihan khusus.” 

(Pengurus Koperasi)  
Koperasi belum punya platform 

digital yang menarik generasi 

muda. 

“Kalau ada aplikasi kayak 

marketplace koperasi, saya pasti 

pakai.” (Anggota muda FGD) 

Opportunities Ada tawaran kerja sama dari 

fintech tapi belum 

ditindaklanjuti. 

“Dulu pernah ada fintech ajak 

kerja sama, tapi kami belum punya 

tim untuk itu.” (Manajer Unit 

Usaha)  
Antusiasme anggota terhadap 

layanan koperasi digital sangat 

tinggi. 

“Saya mau banget kalau bisa daftar 

pelatihan atau pinjam uang lewat 

aplikasi koperasi.” (Anggota) 

Threats Promosi ritel modern lebih 

menarik bagi sebagian anggota. 

“Belanja di luar lebih murah 

kadang, tapi kalau koperasi kasih 

promo juga saya lebih pilih 

koperasi.” 
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Partisipasi dalam rapat online 

rendah. 

“Jujur, saya kadang lupa ikut rapat 

daring. Kalau ada notifikasi atau 

sistem reminder, pasti lebih aktif.” 

Sumber: Hasil wawancara dan FGD  

Berdasarkan hasil analisis SWOT yang dilakukan melalui wawancara dan diskusi 

kelompok terfokus, dapat disimpulkan bahwa Koperasi Karyawan PT Pelindo Regional 

4 Makassar memiliki fondasi internal yang kuat dengan dukungan struktur unit usaha 

yang beragam, basis anggota loyal, dan legitimasi kelembagaan dari perusahaan induk. 

Kekuatan ini diperkuat oleh sinergi antar unit usaha yang mampu menciptakan 

keseimbangan arus kas dan memperluas dampak layanan bagi anggota. Namun demikian, 

kelemahan masih terlihat pada aspek manajerial yang belum sepenuhnya profesional, 

keterbatasan inovasi digital, serta koordinasi antar unit yang belum terstandarisasi secara 

optimal. Di sisi eksternal, koperasi menghadapi peluang besar dari pertumbuhan ekonomi 

regional, kemitraan fintech, dan insentif pemerintah dalam mendorong inklusi keuangan. 

Meski begitu, koperasi juga dihadapkan pada ancaman serius berupa persaingan ritel 

modern dan platform digital yang agresif, serta kemungkinan perubahan kebijakan 

keuangan yang dapat berdampak pada stabilitas operasional. Temuan SWOT ini menjadi 

landasan penting untuk merumuskan strategi penguatan kelembagaan koperasi dan 

pengembangan unit usaha yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berorientasi jangka 

panjang. 

A. Diversifikasi sebagai Mekanisme Resiliensi  

Diversifikasi unit usaha yang dijalankan oleh Koperasi Karyawan PT Pelindo 

Regional 4 Makassar terbukti menjadi pilar penting dalam menjaga stabilitas keuangan 

koperasi, terutama di tengah fluktuasi ekonomi dan persaingan pasar yang dinamis. 

Portofolio usaha yang mencakup sektor retail, simpan pinjam, penyediaan kebutuhan 

pokok, dan pelatihan kewirausahaan menciptakan sistem saling topang yang 

memungkinkan koperasi bertahan ketika salah satu lini mengalami penurunan kinerja 

(Vernooy, 2022). Misalnya, ketika penjualan toko mengalami penurunan akibat 

munculnya kompetitor ritel modern, pendapatan dari layanan simpan pinjam tetap 

berjalan stabil karena didukung oleh basis anggota yang loyal dan rutin melakukan 

transaksi pinjaman serta penyimpanan dana. Hal ini menunjukkan bahwa diversifikasi 

bukan sekadar strategi pertumbuhan, tetapi juga instrumen mitigasi risiko yang efektif. 

 Keterkaitan antar unit usaha menciptakan aliran nilai yang berkesinambungan. 

Peserta pelatihan kewirausahaan yang mendapatkan pendampingan, misalnya, kemudian 

menjadi nasabah unit simpan pinjam untuk mendapatkan modal, dan sekaligus menjadi 

konsumen tetap unit retail koperasi (Dumont et al., 2022). Efek berantai ini memperkuat 

kohesi ekonomi internal koperasi dan menciptakan ekosistem usaha kolektif yang saling 

bergantung secara sehat. Diversifikasi juga mendorong peningkatan partisipasi anggota 

karena mereka tidak hanya menjadi pengguna layanan, tetapi juga turut berperan sebagai 

pelaku usaha dan penerima manfaat. Dalam konteks koperasi sebagai lembaga ekonomi 

berbasis kolektif, pola ini memperkuat prinsip saling membantu dan memperluas dampak 

sosial ekonomi koperasi secara menyeluruh. Selain itu, keberhasilan diversifikasi 

koperasi ini juga dipengaruhi oleh pemanfaatan potensi lokal dan dukungan institusional 

yang kuat (Shade, 2023).  

Letak koperasi yang berada di lingkungan pelabuhan terbesar di kawasan timur 

Indonesia memberikan akses pasar yang luas, terutama dalam pendistribusian barang-

barang retail dan logistik. Dukungan dari PT Pelindo Regional 4 dalam bentuk kebijakan, 

fasilitas, dan legitimasi kelembagaan menjadi faktor pendorong utama keberhasilan 



 

 

diversifikasi unit usaha ini. Dengan kondisi tersebut, koperasi tidak hanya mampu 

menjaga arus kas tetap sehat, tetapi juga terus mengembangkan layanan berbasis 

kebutuhan nyata anggotanya, menjadikannya model koperasi yang adaptif, resilien, dan 

berkelanjutan di tengah tantangan ekonomi modern. 

B. Kebutuhan Profesionalisasi dan Digitalisasi 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Koperasi (SIMKOP) di Koperasi 

Karyawan PT Pelindo Regional 4 Makassar menjadi langkah awal penting menuju tata 

kelola koperasi yang lebih modern dan transparan. Namun, keberadaan sistem ini belum 

sepenuhnya diimbangi dengan kapasitas manajerial pengurus dalam mengelola dan 

menganalisis data secara strategis. Berdasarkan wawancara dengan pengurus, mayoritas 

masih menggunakan data sebatas laporan transaksi rutin, tanpa memanfaatkannya untuk 

prediksi keuangan, segmentasi anggota, atau perencanaan unit usaha berbasis data. Hal 

ini menunjukkan perlunya pelatihan manajemen berbasis data (data-driven decision 

making), termasuk penguatan kompetensi dalam penggunaan dashboard analitik, 

penyusunan laporan kinerja unit usaha secara periodik, dan evaluasi berbasis indikator 

performa kunci (Key Performance Indicators/KPI). 

Selain itu, di tengah pergeseran perilaku konsumen ke arah digital, koperasi harus 

segera menyesuaikan diri dengan mengembangkan platform digital yang inklusif dan 

user-friendly (Prodan & Nițulescu, 2022). Pengembangan aplikasi mobile koperasi yang 

terintegrasi dengan layanan simpan pinjam, transaksi retail, dan pendaftaran pelatihan 

akan memperluas jangkauan layanan sekaligus meningkatkan keterlibatan anggota 

terutama generasi muda yang terbiasa dengan ekosistem digital (Morawski & Budke, 

2023). Tidak hanya itu, integrasi e-commerce internal juga membuka peluang koperasi 

untuk menjual produk UMKM anggota kepada publik, sehingga menciptakan sumber 

pendapatan baru sekaligus mendukung ekonomi anggota secara langsung (Cardinali et 

al., 2023). Digitalisasi bukan sekadar pilihan, tetapi kebutuhan mendesak agar koperasi 

tetap relevan, kompetitif, dan berkelanjutan di era transformasi digital yang semakin 

cepat. 

C. Strategi Pemanfaatan Peluang Fintech dan Kebijakan 

Kemitraan strategis dengan platform fintech menjadi peluang besar bagi koperasi 

untuk memperluas akses layanan keuangan digital, khususnya produk tabungan dan 

pinjaman online tanpa agunan. Fintech menawarkan kecepatan, efisiensi, dan 

kenyamanan yang dibutuhkan oleh anggota koperasi saat ini, terutama generasi muda 

yang terbiasa dengan transaksi berbasis aplikasi (Ng et al., 2023). Melalui kolaborasi ini, 

koperasi dapat menyediakan layanan keuangan berbasis teknologi tanpa harus 

mengembangkan sistem dari awal, sehingga lebih hemat biaya dan waktu. Selain 

memperkuat daya saing terhadap lembaga keuangan konvensional, kerja sama dengan 

fintech juga dapat meningkatkan kredibilitas koperasi di mata publik dan stakeholder 

eksternal. 

Di sisi lain, dukungan kebijakan dari pemerintah pusat maupun daerah dalam 

mendorong inklusi keuangan harus dimanfaatkan secara optimal. Koperasi yang 

melakukan transformasi digital berpeluang memperoleh subsidi pelatihan digitalisasi, 

akses ke pendanaan khusus koperasi modern, serta insentif pajak atas kegiatan 

pemberdayaan ekonomi anggota. Program-program ini dapat menjadi sumber daya 

tambahan yang penting dalam mempercepat transformasi digital koperasi. Dengan 

memadukan peluang kemitraan fintech dan kebijakan pemerintah, koperasi tidak hanya 

mampu meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas peran sosialnya 

dalam mendorong literasi dan kemandirian keuangan anggota (Yin et al., 2023). 
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D. Mitigasi Ancaman Persaingan dan Regulasi 

Menghadapi tekanan dari ritel modern dan e-commerce, koperasi perlu 

mengembangkan strategi retensi anggota yang inovatif dan berorientasi pada kebutuhan 

nyata. Salah satu solusi yang relevan adalah merancang paket bundling layanan, seperti 

diskon belanja di unit retail bagi anggota yang aktif dalam program simpan pinjam atau 

pelatihan kewirausahaan (Black et al., 2021). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

loyalitas anggota, tetapi juga mendorong keterlibatan lintas unit usaha secara langsung. 

Dengan demikian, koperasi dapat menciptakan nilai tambah yang tidak ditawarkan oleh 

pesaing eksternal, sekaligus memperkuat posisi koperasi sebagai lembaga yang 

memberikan manfaat ekonomi konkret dan terukur bagi anggotanya. 

Di samping strategi layanan, peningkatan kualitas tata kelola internal juga 

menjadi langkah krusial dalam menghadapi perubahan regulasi dan menjaga 

keberlanjutan operasional. Penyusunan SOP terpadu antar unit usaha akan memastikan 

keterpaduan sistem kerja dan efisiensi proses operasional. Selain itu, pembentukan forum 

digital rutin seperti diskusi daring, jajak pendapat kebijakan, atau pelatihan virtual dapat 

meningkatkan partisipasi anggota yang sebelumnya pasif (Ahsan et al., 2022). Langkah 

ini penting untuk memperkuat engagement dan demokratisasi koperasi di era digital. 

Dengan koordinasi yang baik dan adaptasi terhadap regulasi yang terus berkembang, 

koperasi akan lebih siap dalam menghadapi tantangan eksternal dan menjaga 

keberlangsungan bisnis jangka panjang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa diversifikasi unit usaha memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kinerja Koperasi Karyawan PT Pelindo Regional 4 

Makassar. Melalui kombinasi layanan seperti retail, simpan pinjam, dan pelatihan 

kewirausahaan, koperasi mampu menciptakan kestabilan arus kas serta memperluas 

manfaat ekonomi bagi anggotanya. Diversifikasi juga mendorong partisipasi anggota 

secara aktif dan memperkuat ketahanan koperasi di tengah persaingan pasar. Hasil 

analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan koperasi terletak pada sinergi unit usaha, 

loyalitas anggota, dan dukungan institusional. Namun, kelemahan dalam kapasitas 

manajerial, keterbatasan digitalisasi, dan kurangnya koordinasi internal masih menjadi 

tantangan. Peluang dari perkembangan fintech dan kebijakan inklusi keuangan sangat 

potensial dimanfaatkan, meski koperasi juga harus waspada terhadap persaingan ritel 

modern dan perubahan regulasi. Strategi yang disarankan meliputi penguatan 

manajemen, pengembangan layanan digital koperasi, optimalisasi kemitraan eksternal, 

serta peningkatan koordinasi dan partisipasi anggota. Dengan langkah tersebut, koperasi 

tidak hanya mampu menjaga keberlanjutan usaha, tetapi juga bertransformasi menjadi 

lembaga ekonomi kolektif yang adaptif dan berdaya saing di era modern. 
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